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KOMPETENSI :

Setelah melaksanakan praktikum ini diharapkan mahasiswa mampu membuat studi

kelayakan suatu industri pakan




PENDAHULUAN

Perusahaan dalam menjalankan usahanya mempunyai kegiatan rutin, yang setiap hari
harus dijalankan. Kegiatan rutin tersebut misainya membuat barang-barang bagi perusahaan
yang berupa pabrik (manufacture), kegiatan jual beli barang-barang bagi perusahaan
perdagangan atau kegiatan menciptakan dan menjual jasa bagi perusahaan jasa seperti bank,
perusahaan pengangkutan dan perusahaan jasa lainnya. Kegiatan ini selalu dijalankan secara
rutin, terus menerus dan setiap hari selama perusahaan masih berdiri dan masih menjalankan
usahanya.

Kecuali kegiatan rutin, kadang-kadang perusahaan juga menjalankan kegiatan yang tidak
rutin, yaitu kegiatan yang hanya suatu saat saja dijalankan, tidak setiap hari dan tidak tertentu
waktunya. Kegiatan tidak rutin ini tujuannya antara lain untuk menunjang kegiatan rutin agar
kegiatan yang rutin tersebut dapat berjalan dengan lancar. Kecuali itu, kegiatan ini dijalankan
untuk mengimbangi kemajuan teknologi yang selalu berkembang dengan pesat, juga agar supaya

perusahaan dapat selaln memenuhi kebutuhan konsumen dengan cepat dan tepat, yang pada

akhirnya ikut menunjang tujuan perusahaan secara keseluruhan, terutama mencapai laba
maksimal dan perkembangan perusahaan. Kegiatan yang tidak rutin ini misalnya pembelian
mesin-mesin untuk produksi, pembelian kendarasn untuk keperluan perusahaan atau untuk
usaha, pendirian gedung pabrik, pembelian peralatan dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan yang
tidak rutin inilah yang disebut dengan proyek, atau juga dinamakan penanaman modal, atau
investasi.

Proyek dibuat dalam jangka waktu tertentu, mempunyai titik awal yaitu kegiatan pada
saat dimulainya pembuatan proyek, dan mempunyai titik akhir dimana proyek tersebut sudah

selesai dibuat, dan sudah siap untuk dipakai. Jangka waktu antara titik awal sampal dengan titik

akhir inilah waktu kegiatan proyek yang aktivitasnya telah direncanakan dan diharapkan dapat o

dilaksanakan dalam satu kesatuan yang menggunakan sumberdaya terbatas untuk mendapatkan
benefit (kemanfaatan) yang maksimal. Sumberdaya yang terbatas misalnya lahan, air, modal,
tenaga kerja, teknologi, bahan-bahan dasar sebagai input faktor, sedangkan benefit dapat
berbentuk tingkat pendapatan yang menguntungkan, tingkat konsumsi yang lebih besar,
penambahan lapangan dan kesempatan kerja serta hal-hal lain yang dikategorikan sebagai output
(hasil suatu proses kegiatan).

Proyek merupakan suatu kegiatan, oleh karena itu jelas memerlukan dana investasi yang
besar kecilnya tergantung pada besar kecilnya proyek itu sendiri. Dana yang ditanamkan ini

berupa pengeluaran modal yang dikeluarkan selama masa pembuatan proyek, pada saat proyek
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sudah jadi, sudah siap dipakai atau pada saat sudah beroperasi. Kadang-kadang ada proyek yang
pengeluaran modalnya hanya pada saat pembuatannya saja, tetapi ada juga proyek yang
pengeluaran modainya selain pada saat pembuatannya juga pada saat proyek tersebut sudah
beroperasi. Disamping penanaman modal yang berupa dana, maka proyek juga membutuhkan
tenaga kerja dan manajemen untuk penanganannya, sebab tanpa manajemen yang baik maka
proyek tidak dapat selesai pada saat yang ditentukan dan juga tidak sesuai dengan hasil yang
diharapkan.

Penilaian terhadap suatu proyek yang direncanakan, apakah proyek tersebut nantinya
dapat dibuat atau tidak, dinamakan evaluasi. Dasar dari penilaian ini bermacam-macam, dari
berbagai segi misalnya dari segi ekonomi, teknis, finansial, sosial dan lain-lain. Dalam
praktikum manajemen industri pakan ini diupayakan agar mahasiswa dapat mengevaluasi suatu

proyek di dalam industri peternakan khususnya industri pakan.

Maksud dan Tujuan Analisa Proyek

1. Untuk memperbaiki pemilihan investasi / sumber-sumber yang serba terbatas. Karena
kesalahan dalam memilih dan mengevaluasi suatu investasi akan mengakibatkan suatu
usaha menjadi sia-sia dan kurang bermanfaat.

2. Untuk memilih / menentukan suatu pilihan usaha dalam rangka menanamkan investasi
vang terbatas dengan adanya banyak alternatif usaha-usaha peternakan.

3. Supaya dapat menentukan secara kualitatif maupun kuantitatif suatu usaha peternakan

yang menguntungkan maupun kurang menguntungkan bagi investor.

Beberapa aspek yang umumnya harus dievaluasi dalam suatu perencanaan suatu proyek
—(feasibility study)adalah:
< Ewvaluasi Pasar

2 Evaluasi Teknis Teknologis

2 Evaluasi Management

= Evaluasi Yuridis

2 Evaluasi Finansiil Ekonomis

Tetapi dalam praktikum ini hanya aspek Finansiil Ekonomis yang diambil sebagai latihan

evaluasi usaha dalam rangka menentukan pilihan usaha.



Berbagai macam biaya dari suatu proyek

Secara umum biaya yang harus diperhitungkan ialah:

1.

8.
9.

N e R W

Sunk Cost.

Sunk Cost ialah biaya yang sudah dikeluarkan di waktu proyek belum berjalan. Biaya ini
termasuk biaya perencanaan dalm memilih alternatif berbagai usaha yang akan
ditawarkan dan juga sebelum menentukan pilihan.

Penyusutan

Cicilan hutang berupa bunga bank.

Tingkat bunga pada perencanaan feasibility study.

Kepemilikan tanah (sewa, beli)

Modal kerja

Biaya konstruksi / pengadaan peralatan. Yang termasuk di dalamnya ialah biaya:
penyediaan alat-alat / mesin-mesin, bahan-bahan baku produk, tenaga kerja.

Biaya operasional dan pemeliharaan.

Biaya pergantian (mesin, suku cadang)

10. Biaya tak terduga.

Pengertian Investasi

Jika seseorang hendak melakukan suatu usaha, maka agar usahanya memiliki sarana dan

prasarana untuk membiayai keperluan tersebut diperlukan modal (dana). Misalkan alat-alat,

kendaraan, tanah bangunan, perijinan dan dana lain yang digunakan untuk membiayai proses

kegiatan usaha. Semua pengadaan sarana dan prasarana tersebut bersifat fisik dan non fisik, Jika

modal tersebut akan dijadikan asset maka modal yang harus disediakan untuk keperluan tersebut

dinamakan modal investasi,

1.
2.

® N oo op W

Tanah (mulai proses awal hingga siap untuk digunakan)

Bangunan (kantor, perumahan, gudang, laboratorium, silo, mixing and processing serta
sarana dan prasarana lainnya).

Peralatan yang menunjang usaha (mesin-mesin utama, mesin-mesin Bantu)

Training tenaga kerja

Mengurus perijinan dan perencanaan.

Transportasi (ongkos angkut, pengadaan kendaraan)

Pengadaan alat-alat dan perabot kantor.

Biaya percobaan produksi (jika diselenggarakan).



9. Instalasi listrik dan pengadaan air.

10. Biaya-biaya lain selama periode investasi.
Pada dasarnya, semua biaya yang dikeluarkan selama usaha peternakan belum memulai produksi
komersialnya dapat dimasukkan ke dalam golongan modal investasi asalkan pengeluaran
tersebut tertanam di dalam pengadaan sarana dalam jangka waktu yang cukup lama. Kalau biaya
dikeluarkan pada saat dan selama usaha sudah mulai berproduksi / beroperasi maka dimasukkan
ke dalam golongan biaya eperasional (modal kerja) yang dapat dibedakan sebagai biaya tetap
(fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Dinyatakan sebagai biaya tetap, jika ia tidak
berubah sekalipun volume penjualan / pembuatannya berubah. Sebaliknya biaya tidak tetap akan
berubah mengikuti perubahan volume penjualan / pembuatan produknya.

Sebenarnya batasan tetap dan tidak tetap dalam prakteknya sulit, sehingga perlu
ditetapkan. Penetapannya haruslah berdasar argumentasi yang tepat, dalam kaitannya dengan hal
ini maka fixed cost ditetapkan untuk pengeluaran-pengeluaran yang relative tetap (berubah
sedikit saja) dengan perubahan volume barang yang dibuat. Sehingga oleh karenanya gaji dapat
ditetapkan ke dalam biaya tetap. Biaya penyusutan, sewa kantor dan asuransi dapat ditetapkan
sebagai fixed cost pula. Sedangkan pengadaan bahan baku ditetapkan sebagai biaya tidak tetap,
karena ia akan berubah dengan adanya perubahan pada volume barang yang dibuat. Penyusutan
adalah pengeluaran modal yang dibebankan sebagai biaya selama usia aktiva, jadi pengeluaran
modal ini tidak dibebankan pada satu periode pada saat pembelian / pembuatan aktiva tetap
tersebut, tetapi biaya ini akan dibagi pada periode-periode selama usia aktiva. Penyusutan
termasuk biaya rufin, yaitu biaya yang dikeluarkan setiap periode / setiap tahun. Misalkan pada
usaha industri pakan komersial, di dalam analisa biayanya dibutuhkan:

Biaya tetap (fixed cost): Biaya tidak tetap (Variable cost}
1. Penyusutan bangunan pabrik 1. Pengadaan bahan baku pakan
2. Penyusutan peralatan . o
5 Upah feriaga Ketja 1etp —._._ 2. Pembelian bahan-bahan additive
4, Pemeliharaan mesin-mesin 3. Biaya transportasi untuk distribusi
5. Analisa laboratorium roduk
6. Biaya pengembalian modal P
pinjaman 4. Biaya promosi
7. Pajak

Penerimaan dan keuntungan usaha
1. Hasil penjualan produk
2. Hasil penjualan limbah bahan baku pakan



Metode Evaluasi Finansial

Evaluasi proyek dari segi finansial adalah penilaian atas proyek yang akan didirikan ditinjau dari
segi financial atau keuntungannya, apakah proyek tersebut nantinya mengunfungkan atau tidak
pada saat sudah beroperasi. Di dalam penilaian tersebut akan dibandingkan antara modal /
investasi yang dikeluarkan untuk pembuatan atau pendirian proyek dengan penghasilan atau
pendapatan yang diterima dari operasional proyek tersebut apabila sudah berjalan. Ada beberapa
metode dalam evaluasi proyek dari segi finansial, tetapi di dalam diktat ini hanya akan diberikan
5 macam saja yang dianggap sering digunakan. Metode-metode itu adalah:

1. Return On Investment ( ROI )
Payback Period ( PBP )
Net Present Value (NPV )
Benefit Cost Ratio ( BC Ratio )
Internal Rate of Return ( IRR )

R

Return On Investment

Metode ini menghitung perbandingan antara keuntungan bersih yang diterima dengan
investasi yang dikeluarkan atau berapa tingkat keuntungan apabila dibandingkan dengan
investasinya. Return on investment ini dinyatakan dalam prosentase.

Cara menghitung ROl menggunakan rumus:

keuntungan rata — rata setelah pajak

investasi
Keuntungan rata-rata adalah jumlah keuntungan bersih selama usia aktiva yang bersangkutan,

atau keuntungan rata-rata setiap tahun. Investasi adalah investasi total yang dikeluarkan selama

s ,usianaktiva. PR et et maen ommnent e s ot o e et e e vmne 4o e ot i o e oo 1t e o < o e meem oo S et etimm e o one e et o oo sescen < ment i e s

Contoh Soal:
Investasi tahun ke 0 Rp. 2.000.000,00
Keuntungan bersih setelah pajak :  Tahun ke 1 Rp.  230.000,00
Tahun ke 2 Rp.  230.000,00
Tahun ke 3 Rp. 180.000,00
Tahun ke 4 Rp.  180.000,00
Tahun ke 5 Rp.  180.000,00
Rp. 1.000.000,00




Keuntungan rata-rata = Rp. 1.000.000,00 : 5
= Rp. 200.000,00 / tahun

Rp.200.000,00
Rp.2.000.000,00

ROI= x100% =10%

Ketentuan menerima atau menolak
Untuk memutuskan apakah suatu proyek diterima atau ditolak apabila dilihat dari metode
ROIL, maka terlebih dahulu ditentukan minimum ROI, yang besarnya tergantung pada pemilik
proyek atau tergantung pada keadaan, tetapi untuk bahan pertimbangan, minimum ROl ini dapat
disesuaikan dengan:
o tingkat bunga yang berlaku umum, misalnya bunga deposito atau bisa juga
tingkat bunga kredit
e ROI dari proyek yang sudah berjalan, atau proyek yang sudah pernah ada, baik
proyek sejenis maupun tidak sejenis. Proyek sejenis misalnya proyek-proyek
yang menghasilkan produk yang sama, sedangkan proyek yang tidak sejenis
misalnya usaha lain yang sudah atau sedang dijalankan.

Proyek akan diterima jika ROI lebih besar dari minimum ROI yang ditentukan, jika ROI proyek
lebih kecil dari minimum ROI yang ditentukan maka proyek ditolak. Jika ROI proyek sama
dengan minimum ROI yang ditentukan maka proyek dianggap tidak rugi dan tidak
menguntungkan (break even point).

Payback Period
Metode ini menghitung lamanya waktu yang diperlukan untuk mengembalikan
— pengeluaran-melalui-keuntungan-yang -diterima-setiap-tahun:-Apabila keuntungan yang-diterima-— - ——
setiap tahun jumlahnya sama, maka payback period dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

} l
Jjumlah pengeluara n 1 tahun

keuntungan setiap tahun

Tetapi jika keuntungan yang diterima tidak sama setiap tahun maka dihitung dengan cara sebagai
berikut:

Pengeluaran tahun ke O Rp. 1.800.000,00
Keuntungan tahun ke 1 530.000,00 (selamalth)
(-) Rp. 1.270.000,00



Sisa pengeluaran tahun ke 1 menjadi Rp. 1.270.000,00

Keuntungan tahun ke 2 530.000,00 (selama 1 th)
(-) Rp. 740.000,00
Sisa pengeluaran tahun ke 2 menjadi Rp. 740.000,00
Keuntungan tahun ke 3 580.000,00
(-) Rp 160.000,00 ( selamal th)
Sisa pengeluaran tahun ke 3 menjadi Rp. 160.000,00
Keuntungan tahun ke 4 580.000,00

Pada tahun ke 4, sisa pengeluaran tinggal sebesar Rp. 160.000,00, sedangkan besarnya
keuntungan pada tahun ke 4 adalah Rp. 580.000,00, dengan demikian karena keuntungan yang
diterima lebih besar daripada pengeluaran pada tahun ke 4, sisa ini akan dapat dilunasi dalam

waktu kurang dari 1 tahun dengan perhitungan sbb.

Rp 160.000,00

x 12 bulan (1 th) =3 bulan 10 hari
Rp 580.000,00

Jadi proyek tersebut akan kembali dalam waktu 3 tahun 3 bulan 10 hari. Titik payback period
tampak pada gambar di bawah ini.
Tahun 0 ] 2 I 4

PBP

Ketentuan menerima atau menolak

Proyek diterima jika payback period lebih pendek daripada maksimum payback period
yang ditentukan, dan akan ditolak jika payback periodnya lebih panjang dari maksimum payback
period yang ditentukan. Jika sama besarnya maka proyek tidak untung dan tidak pula merugi
(break even). Dalam contoh soal di atas, jika ditentukan maksimum payback period misalnya 4

-~ +ghun- sesuai-dengan-jangka- waktu -kredit--—-yang«--d-igunak-an—,—mmaka-----proyek -akan-diterima-untuk- ———

dibuat karena payback period proyek lebih pendek, yaitu 3 tahun 3 bulan 10 hari.

Net Present Value

Berbeda dengan metode-metode ROI dan PBP, metode net present value ini sudah
memperhitungkan time value of money, sudah menghargai uang sesuai dengan perubahan waktu,
yaitu dengan menghitung nilai sekarang / present value dari pengeluaran dan keuntungan pada
tingkat bunga yang sudah ditentukan. Misalnya tingkat bunga kredit, deposito maupun tingkat
bunga tertentu yang berlaku umum. Tergantung pada pemilik proyek, tingkat bunga mana yang

akan dipakai. Metode present value ini membandingkan present value cutlay/pengeluaran



(PVO) dengan present value proceed/keuntungan (PVP) dengan jalan mengurangkan PVO
dari PVP. Cara menghitung:

e Pada saat terjadi pengeluaran / outlay (tahun tertentu) dipresentvaluekan,
kemudian present value tersebut dijumlahkan (ini jika outlaynya lebih dari satu
kali), sehingga diperoleh total present vatue outlay (PVO).

s Demikian juga untuk proceed, setiap ada penerimaan / proceed pada tahun-
tahun tertentu juga dipresent valuekan, kemudian dijumlah sehingga didapatkan
jumlah / total present value proceed (PVP).

o Total PVP dikurangi dengan total PVO, hasilnya bisa positif, negative atau

sama dengan nol.

Contoh soal:
Ditentukan tingkat bunga yang dipakai untuk menghitung present value adalah 15 %.

* present value proceed

Tahun Proceed Discount factor PVP
15%

1 Rp. 530.000,00 x 0,8696 = Rp 460.888,00
2 Ryp. 530.000,00 x 0,7561 = Rp 400.733,00
3 Rp. 580.000,00 x 0,6575 = Rp 381.350,00
4 Rp. 580.000,00 x 00,5718 = Rp 331.644,00
5 Rp. 580.000,00 x 00,4972 = Rp 288.376,00

Jumlah = Rp 1.862.991,00

* present value outlay

Tahun Proceed Discount factor PVP

0 Rp 1.800.000,00 | x 1,00000 Rp 1.800.000,00

* net present value
=Rp. 1.862.967,00 - Rp. 1.800.000,00
=Rp. 62.967,00 (+)

Ketentuan menerima atau menolak

Proyek akan diterima jika hasil net present value positif, yang artinya present value

penerimaan lebih besar daripada present value pengeluaran modal, dan akan ditolak jika NPVnya
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negative, sedang jika NPV sama dengan nol maka dianggap break even. Artinya, pada suatu saat

bisa diterima, tetapi pada saat yang lain bisa juga ditolak.

Benefit Cost Ratio

Seperti pada metode net present value, metode benefit cost ratio juga membandingkan
antara PVP dengan PVO pada tingkat bunga yang sudah ditentukan lebih dahulu, yaitu sesuai
dengan tingkat bunga yang berlaku, misalnya tingkat bunga kredit atau tingkat bunga deposito,
dil. Metode benefit cost ratio ini dihitung dengan cara sama persis seperti pada net present value,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

o menghitung total PVO dengan jalan menjumlahkan present value tia-tiap
pengeluaran sesuai dengan tahun atau saat dikeluarkannya.

o menghitung total PVP dengan jalan menjumlahkan present value tiap-tiap
penerimaan / proceed sesuai dengan tahun atau saat diterimanya proceed
tersebut.

o Total PVP dibagi dengan total PVO, dengan demikian hasilnya bisa lebih besar

dari 1, lebih kecil dari 1 atau akan sama dengan 1.

Untuk contoh soal ini dihitung PVO dan PVP dengan tingkat bunga 15 % seperti pada contoh net
present value.

* total PVP  Rp 1.862.967,00

* total PVO  Rp 1.800.000,00

Rp 1.862 .967 ,00
Rp 1.800 .000 ,00

= 1,033

Benefit Cost Ratio =

Ketentuan menerima atau menolak

Proyek akan diterima jika BCR lebih besar dari 1, yang berarti bahwa present value
proceed / penerimaan lebih besar dari present value outlay / pengeluaran modal. Jika terjadi
sebaliknya, yaitu BCR lebih kecil dari 1, maka proyek akan ditolak, dan jika BCR sama dengan
1 maka proyek dianggap break even. Pada contoh soal di atas maka dapat dikatakan bahwa
proyek dapat diterima karena BCR > 1.



Internal rate of return

Metode ini juga sering disebut dengan yield, yaitu tingkat bunga proyek yang

mempersamakan present value proceed dengan present value outlay. Atau dengan perkataan lain,

berapa tingkat bunga proyek jika PVP sama dengan PVO. Pada kondisi ini, jika dilihat NPVnya

akan sama dengan nol, atau jika dilihat BCRnya akan sama dengan 1. Apabila pada metode net

- present value dan benefit cost ratio tingkat bunganya ditentukan untuk menghitung present value,

maka pada metode IRR ini justru tingkat bunganya yang dicari.

Untuk menghitung internal rate of return maka digunakan cara coba-coba (trial and error)

yaitu dengan mencari net present value pada 2 tingkat bunga (secara sembarang). Kemudian

kedua net present value tersebut diinterpolasikan, sehingga akan didapatkan tingkat bunga yang

dicari (internal rate of return).

Contoh Soal:

Untuk contoh soal ini dihitung / dicari net present value pada tingkat bunga 20 % dan 15 %.

* pada tingkat bunga 20 %

Present value proceed:

Tahun Proceed Discount factor PVP
20 %
1 Rp. 530.000,00 x 0,883 = Rp 441.490,00
2 Rp. 530.000,00 % 0,694 = Rp 367.820,00
3 Rp. 580.000,00 x 0,579 = Rp 335.820,00
4 Rp. 580.000,00 x 0,482 = Rp 279.560,00
5 Rp. 580.000,00 x 0,402 = Rp 233.160,00
S Jumlah = Rp 1.657.850,00
Present value outlay:
Tahun Proceed Discount facior PVP
20 %
0 Rp 1.800.000,60 | x 1,000 = Rp 1.800.000,00
Net present value:

= Rp 1.657.850,00 - Rp 1.800.000,00

Rp 142.150,00 (-)
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* pada tingkat bunga 15 %

Present value proceed:

Tahun Proceed Discount factor PVP
15 %

1 Rp. 530.000,00 | x 0,8696 = Rp 460.888,00
2 Rp. 530.000,00 |x 0,7561 = Rp 400.733,00
3 Rp. 580.000,00 | x 0,6575 = Rp 381.350,00
4 Rp. 580.000,00 |x 0,5718 = Rp 331.644,00
5 Rp. 580.000,00 |x 0,4972 = Rp 288.376,00

Jumlah = Rp 1.862.991,00

Present value outlay:

Tahun Proceed Discount factor PVP

15 %
0 Rp 1.800.000,00 | x 1,000

It

Rp 1.800.000,00

Net present value:
= Rp 1.862.991,00 - Rp 1.800.000,00
= Rp 62.991,00 (+)

Apabila kedua net present value dari kedua tingkat bunga tersebut digambar dalam satu garis

maka akan tampak seperti di bawah ini:

(-) (+)

142.150 0 62.991

20 % 15%

Internal rate of return adalah tingkat bunga dimana net present value sama dengan nol, jadi
terletak di antara 20 % dan 15 %. Untuk mencari tingkat bunga internal rate of return tersebut

maka kedua tingkat bunga masing-masing 20 % dan 15 % diinterpolasi.

* tingkat bunga 20 % NPV (-) Rp 142.150
* tingkat bunga 15 % NPV (+)Rp 62.991
* jarak 5% Rp 205.141
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IRR = 20% - | 2142150, 5,
Rp205.141

= 20%- 3,465% = 16,535 %

atau

IRR = 15% + | 282D, 50,
Rp205.141

= 15% + 1,535% = 16,535%
Internal rate of return sebesar 16,535 % memberi arti bahwa pada tingkat bunga tersebut, present
value proceed sama dengan present value outlay, atau pada NPV sama dengan nol dan benefit

cost ratio sama dengan 1.

Ketentuan menerima atau menolak

Seperti pada metode-metode yang terdahulu, untuk menerima atau menolak suatu proyek
menurut metode IRR ada kriteria atau patokannya. Terlebih dahulu akan ditentukan berapa
minimum IRR dimana besarnya tergantung pada pemilik proyek, dan sebagai pertimbangan
dapat disesuaikan dengan tingkat bunga yang berlaku, atau dengan IRR dari proyek yang sudah
pernah ada. Jika IRR proyek lebih besar dari minimum IRR yang ditentukan maka proyek akan
diterima, jika sebaliknya maka proyek akan ditolak. Apabila IRR proyek sama dengan IRR

minimum yang ditentukan maka proyek dianggap break even.

Metode evaluasi yang telah diuraikan masing-masing mempunyai ciri-ciri tersendiri,
dimana antara metode yang satu dengan yang lain dapat dikatakan bisa saling melengkapi.
Kelemahan yang ada dalam metode yang satu, dapat diatasi dengan kebaikan dari metode yang

Tain. Untuk menilai suatu proyek ada baiknya menggunakan beberapa metode, tidak hanya satu

metode saja mengingat adanya kekurangan yang terdapat pada masing-masing metode evaluasi.
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CONTOH-CONTOH STUDI KELAYAKAN PADA BEBERAPA PERUSAHAAN

Studi Evaluasi Finansiil Ekonomi pada Peternakan Sapi Perah Sindoro
* Evaluasi Rencana Operasional (evaluasi aspek umum)
Nama Usaha : Peternakan Sapi Perah Sindoro
Pengadaan Sapi : Berasal dari menyewa sapi perah dari daerah sekitarnya
Sapi perah yang disewa adalah sapi-sapi perah siap bunting
Lama pemeliharaan selama 8 tahun
Masa kering kandang selama 2 bulan / tahun / ekor
Sistem perkawinan : Perkawinan sapi perah melalui program Inseminasi Buatan (1B )
Kapasitas Perusahaan : Tujuh ekor sapi perah periode laktasi
Produksi susu: 1714 liter/ekor/1 x masa laktasi dalam satu tahun
Analisa Harga : Bekatul Rp 350,00/ kg
Ampas tahu Rp 20,00 / kg
Harga sewa sapi Rp 500.000 / ekor / tahun
Harga jual produk susu Rp 1.000,00 / liter
Biaya IB Rp 2.500,00 / satu kali IB / ekor
Kenaikan biaya produksi 2 %
Kenaikan hasil produksi 7 %

* Perencanaan Modal

Modal Investasi
Tanah, Bangunan
" Pembelian tanah 300 m’ Rp. 3.000.000,00
- —-Pembuatan-kandang 135-m*———— —Rp. 2.700:000,00 — — ~ — — — —— -
- Pembuatan gudang 20 m* Rp.  200.000,00
Total Rp. 5.900.000,00
Peralatan
- Alat penampung susu 5 buah Rp.  40.000,00
- Gerobak Rp.  50.000,00
- Instalasi air Rp. 500.000,00
Total Rp. 5%90.000,60

Pra Operasional
- Perijinan Rp. 500.000,00



Modal Kerja Tetap (per 1 tahun)
Tenaga Kerja

- Pelaksana teknis (2 orang)

- Tenaga Kasar (1 orang)

Total
Perawatan (per 1 tahun)
- Listrik

- Pajak Bumi dan Bangunan

- Obat-obatan
Total

Modal Kerja Variabel (per 1 tahun)

Pembelian konsentrat

o Bekatul : 2 kg x 7 ekor x Rp 350,00 x 365 hari

e Ampas tahu : 14 kg x 7 ekor x Rp. 20,00 x 365 hari

Sewa sapi perah
Total

Total kebutuhan modal
- Modal Investasi
- Modal Kerja Tetap
- Modal Kerja Variabel
Total Modal

Biaya produlsi ( per 1 tahun)

1. Pembelian konsentrat
2. Gaji dan maintenance
Rp. 1.800.000 + Rp. 270.000,00
3. Penyusutan
Bangunan 5 %
Alat 10 %
Pra Operastonal 10 %
4. Biaya Inseminasi Buatan
1 x 7 ekor x Rp. 2.500,00
5. Sewa sapi perah
Rp. 500.000,00 x 7 ekor
Total

Rp 6.990.000,00
Rp 2.070.000,00
Rp 6.003.900,00

Rp. 1.440.000,00
Rp.  360.000,00

Rp. 1.800.000,00

Rp. 120.000,00
Rp.  80.000,00
Rp.  70.000,00

Rp.  270.000,00

Rp. 1.788.000,00
Rp. 715.400,00
Rp. 3.500.000,00

Rp 15.063.900,00
Rp 15.500.000,00

Rp. 6.003.900,00

Rp. 2.500.000,00
Rp. 2.070.000,00
Rp. 145.000,00
Rp.  59.000,00
Rp.  50.000,00
Rp.  17.500,00

Rp. 3.500.000,00

Rp. 8.345.400,00
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. Pendapatan Perusahaan

. Produk Susu

Produk susu selama 1 masa laktasi = 40 I/ hari x 300 = 12.000 I/th

Dengan asumsi | masa laktasi dalam 1 tahun selama 300 hari dengan masa kering
kandang 2 bulan.

Hasil Penjualan Susu
Harga 1 liter susu adalah Rp. 1.000,00 maka hasil penjualan susu dalam 1 tahun adalah:

1.000 Iiter x Rp. 1.000 = Rp. 12.000.000,00

Analisa Benefit Cost Ratio (BC Ratio)

Tahun | Investast | Eksploitasi | Pengeluaran | Penerimaan DF Nilai Nilai
Usaha | (juta) (juta) {(juta) (juta} {12%) | Pengeluaran | Penerimaan
{juta) (juta)
1 6,9900 | 8,3454 15,3354 12,0000 | 0,8929 13,6930 10,7148
2 - 8,5123 8,5123 12,8400 | 0,7972 6,7860 10,2360
3 - 8,6825 8,6825 13,7388 | 0,7118 6,1802 9,7793
4 - 8,8562 8,8562 14,7005 | 0,6355 5,6281 9,3422
5 - 9,0333 9,0333 15,7295 | 0,5674 5,1255 8.9249
Total | 6,9900 | 43,4297 50,4197 59,0088 37,4128 48,9972
BC Ratio = 48,9972 =1,1035
37,4128 + 6,9900
NPV = 48,9972 - 37,4128 =11,5844

Analisa Internal Rate of Return (IRR)

Tal‘;un ] -mliéi]gﬂéiuéfa;n Penerimaan Neraca DF NPV DF NPV
Usaha (juta) (juta) (10%) (juta) (14%) {juta)
1 15,3354 12,0000 -3,3354 0,9091 -3,0322 0,8772 | -2,9258
2 8,5123 12,8400 4,3277 0,8264 3,5764 0,7695 3,3302
3 8,6825 13,7388 5,0563 0,7513 3,7988 0,6750 3,4130
4 8,8562 14,7005 5,8443 0,6830 3,9916 0,5921 3,4604
5 95,0333 15,7295 6,6962 0,6209 4,1577 0,5194 3,4780
Total 12,4923 10,7558
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12,4923

Kesimpulan

RR = 0% 107558

= 10% + 28,78%

= 38,78%
Analisa Payback of Credit
Investasi = 6.990.000
Proceed tahun 1 = .3.335.400
Sisa = 10.325.400
Proceed tahun 2 = 4.327.700
Sisa = 5997700
Proceed tahun 3 = 5.056.300
Sisa = 941.400
Proceed tahun 4 = 5.844.300
Payback of Credit / Period = 4+ —“5?:::3?80

= 4+0,16

4,16 (4 tahun 2 bulan)

Berdasarkan studi kelayakan dapat disimpulkan bahwa dengan:

1. Benefit Cost Ratio

oo _ 2.NPVdenganDF12%

3. IRR dengan selang DF 10% - 14%

4, PPC dengan DF 12%

: 1,1035
.+ Rp. 11.584.400,00

: 38,78%
: 4 tahun 2 bulan

maka perusahaan ini dapat dikatakan tidak merugi.
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Studi kelayakan pada pabrik pakan 'Tirto Nilo'

Perhitungan analisa ekonomi meliputi investasi, biaya penyusutan, biaya pengeluaran,

penerimaan (hasil penjualan pakan) dan analisa keuntungan. Adapun perhitungannya adalah

sebagai berikut:
Investasi
No | Jenis Investasi Biaya (rupiah}
1 | Sewa Tanah ( 1 tahun) 10.500.000
2 | Bangunan dan perlengkapannya 120.000.000
3 | Inventaris kantor 1.500.000
4 | Mesin produksi 19.000.000
5 | Peralatan produksi 1.250.000
6 | (Instalasi listrik)
7 | (Gudang)
8 | (Angkutan/mobil)
9 | Lain-lain 5.000.000
Total 157.250.000
Biaya Penyusutan (Rp)
No. Macam Investasi Taksiran | Nilai Awal | Nilai Akhir | Penyusutan
(tahun)
1 Bangunan 5 120.000.000 ; 75.000.00¢ | 45.000.000
2 Investasi kantor 3 1.500.000 | 1.000.000 500.000
3 Mesin produksi 10 19.000.000 | 10.000.0060 | 9.000.000
4 Peralatan produksi 3 1.500.000 750.000 750.000
Total 55.250.000
Biaya Pengeluaran
No | Macam Biaya TTahan T 777 [ Tahm I 7 Ty Tahan 17 7
Investasi 55.250.000
1 Biaya tetap:
- gaji/honor 16 karyawan 69.600.000 76.560.000 84.296.000
- penyusutan 55.250.000 55.250.000 55.250.000
- pajak 696.000 765.600 842.160
2 Biaya tidak tetap:
- bahan baku pakan 1.225.950.000 1.263.100.000 1.300.250.000
- pengemasan 69.000.000 10.910.666 72.886.373
- lain-lain 10.000.000 12.500.000 15.000.000
Total 1.430.496.000 1.479.092.310 1.528.444.833
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Penerimaan (Hasil Penjualan Pakan)

Tahun | Jumlah/Ton | Harga/Ton Jumlah
I 3.330 500.000 1.650.000.000
I 3.400 600.000 2.010.000.000
111 3.500 750.000 2.645.000.000
Analisa Keuntungan
Tahun | Biaya Pengeluaran (C) Penerimaan (B) Keuntungan
I 1.430.496.000 1.650.000.000 219.504.000
I 1.449.092.310 2.010.000.000 560.907.690
I | 1.528.444.033 2.645.000.000 1.116.555.967
4.438.032.343 6.315.000.000 1.876.967.657
Net Present Value (NPV)

NPV=B-(C+1I/n)
=6.315.000.000 - (4.438.032.343 + 157.250.000)
= 6.315.000.000 - (4.595.282.343) = 1.719.917.657
Jadi keuntungan pabrik pakan "Tirto Nilo" selama umur teknis dari investasi 3 tahun
=Rp. 1.719.917.657,- maka keuntungan bersih per tahun adalah
=Rp. 1.719.971.657 / 3 =Rp. 573.239.219
B/C Ratio =B/(C+1In)
= 6.315.000.000 / (4.595.282.343)
= 1,374 —® lebih dari 1

Berarti perluasan usaha / kegiatan perusahaan dapat terus dilaksanakan !
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Studi Kelayakan Usaha Pakan Unggas PT Rehobart

Perhitungan biaya investasi ( x 1.000 )

No Jenis Investasi Satuan | Harga/Satuan | Jumlah
(Rp) Rp)
Pembelian tanah 4000 m? 150 600.000
2. | Bangunan
- Kantor & Gudang 3000 m? 10 30.000
3. | Peralatan
- Generator 1 1.000 1.000
- Mixer 3 6.000 18.000
- Mesin giling 1 6.000 6.000
- Angkutan
Besar 2 75.000 150.000
Kecil 1 45.000 45.000
- Peralatan Kantor 5.000
4. | Ijin dan Perencanaan 3.000
Lain-lain 5.000
Jumlah Investasi 863.000
Perhitungan biaya penyusutan ( x 1.600 )
No. | Jenis Penyusutan | Taksiran pakai | Beli Jual | Penyusutan
(th) Rp) | (Rp) (Rp)
1. | Pabrik 20 30.000 | 12.500 875
2 Kantor 20 10.000 | 6.000 200
3 Generator 5 1.000 750 50
14 Mixer— . 10 -.6.000_}_..4.000__ 200.
5 Mesin Giling 10 6.000 | 4.000 200
6 Angkutan 10 60.000 | 45.000 1.500
7 Peralatan Kantor 10 5.000 | 1.000 400
8 Perijinan 5 3.000 | - 300
9 Lain-lain 10 5000 - 500
Jumlah Penyusutan 4225
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Perhitungan biaya operasional ( x 1.000)

Jenis Biaya Tabun
1991 1992 1993 1994 1995
_____________________ 2 N IO B
Biaya Tetap
- Gaji Karyawan 58.000 | 58.000 | 58.000 58.000 | 58.000
- Pajak Tanah & Bangunan | 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250
- Pajak Angkutan 1.080 1.080 1.080 1.080 1.080
- Pengembalian Kredit 2.250 2.250 2.250 2.250 2.250
- Penyusutan 4,225 4.225 4.225 4.225 4,225
Biaya Tak Tetap
- Bahan baku 200.000 | 200.000 | 200.000 |200.000 }|200.000
- Transportasi 13.800 13.800 14.000 14.000 | 14.000
- Listrik 12.000 12.000 12.000 12.500 12.500
- Lain-lain 500 500 500 600 600
Jumlah Biaya 293.105 | 293.105 | 293.805 |293.905 |293.905
Perhitungan Pemasukan ( x 1.000 )
Jenis Pemasukan Tahun
1991 1992 1993 1994 1995
_______________ F———Rp- - 1-
Penjualan pakan jadi | 607.200 | 607.200 | 607.200 | 607.200 | 607.200
Jumlah pemasukan 607.200 | 607.200 | 607.200 | 607.200 | 607.200
~ Perhitungan NPV dan BC Ratio T T T T i
Tahun Diaya Pengeluaran | Penerimaan { DF 18 % Nilai Sekarang
Tnvestasi | Eksploitasi Pengeluaran Pemasukan
863.000
1591 293.105 1.156.105 607.200 0,8475 979.798,9875 514.602
1992 293.105 293.105 607.200 0,7182 210.508,011 514.602
1993 293.805 293.805 607.200 0,6086 178.809,723 514.602
1994 293.905 293.905 607.200 0,5188 151.596,199 514.602
1995 293.505 293.905 607.200 0,4371 128.465,87 514.602
Jumlah 1.649.178,791 2.573.010
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NPV = 2.573.010.000 - 1.649.178.791
= 923.831.309
2.573.010.000
BC Ratio = 1.649.178.791
= 1,5602
Perhitungan IRR
Tahun | Pendapatan | DF 24 % NPV DF 30 % NPV
1991 - 642.503 | 0,8065 - 517.372,1695 | 0,7692 - 493.444,1076
1992 221.497 | 0,6504 144.061,6488 | 0,5917 131.059,7749
1993 220.797 | 0,5245 115.808,0265 | 0,4552 100.506,7944
1994 220.697 | 0,4230 93.354,831 0,3501 77.266,0197
1995 220.697 10,3411 75.279,7467 | 0,2693 59.433,7021
Jumlah - 88.867,9165 - 215.177,8165
IRR = 24 + {(30-24)x ~ 88,367,916
— 88.867,9165 + 215.177,8165

= 19,78 %

Perhitungan Payback Period ( x 1.000)

Investasi : 863.000
—Proceeds tahuin T 7= 64175037 ‘ — T
Sisa 1 1.504.503 Payback Period belum dapat
Proceeds tahun I : 221.497 - gf;z;?)}}l:l}; }éﬁ?:hﬁiggllly;d 1995,
Sisa : 1.283.006 sedangkan sisa investasi masih
Proceeds tahun Il : _220.797 - sejumlah Rp. 620.815.000,
Sisa : 1.062.209
Proceeds tahun IV @ 220.697 -
Sisa . 841.512
Proceeds tahun V 1 220.697 -
Sisa : 620.815
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MATERI DAN METODE PRAKTIKUM

Materi : Industri pakan Ternak
Bahan : Materi quisioner
Prosedur :
1. Tentukan paling sedikit 3 obyek praktikum (industri pakan) dengan usaha yang sama
yang ingin anda buat studi kelayakannya
2. Lakukan pengamatan tentang :
- kelayakan pasar
- kelayakan teknis teknologis
- kelayakan manajemen
- kelayakan yuridis
- kelayakan finansiil

3. Buat studi kelayakan industri pakan tersebut !
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Subject Name
Code

Credits

Study Time
Study week

LEARNING UNIT

: Rlectrical Machines I
TKE 403

2

: 2 x 50 minutes

: VI

e

A. Learning Objectives

1. General

This unit provides students with a direct current motor basis principle, analyses
performance at steady state and application in field.
2. Specific

Students should be able to explain and calculates voltages, power and torgue from
direct current motor with minimum of 90% correciness.

B. Topic: Direct Current Motor

. Sub-topic:

1. Comparison of generator and moior, back e.m.f cajculation and voliage equation.
2. Electrical and mechanical characteristic depiction and power and torque calcutation.

D. Learning Activities

tecturing materials which will
come

Staging Teacher Activities Student Activities Media and
Teaching aid
Introduction 1. Explains the materials
inclusion at this meeting. Transparent+QHP
2. Explains the refevance of this Gives attention to | Power Point+LCD
materials with electric machine
1 lecture
3. Explains Specific Learning
Ohjectives from this materials.
Explanation ] Explains comparison between
generators and motor Gives attention to Transparent+OHP
T T T T Give s formulation of Voltage, T T T T T U bower Point+LCD T
current and power Does training Whiteboard
3 Depicts various mechanic and
electrical characteristics from | Discuss
current moior
End of session | 1. Invites comment or guestion
from student
2 Gives assessment to comment ;
and answers question of lees. comment and Transp are.nt-I—OHP
question about Power Point+L.CD
student lecturing materials. .
3 Gives image of public about Whiteboard




E. Evaluation
Student is given by task calculation about voltage, current, power and torgue and analyses
operation characteristic from direct current motor

F. Referentces

1.B.L Theraja, A.K Therdja, A Texthook of Electrical Technology, 23rd Edition,
S. Chand & Company LT, 2004

2AE.F itzgerald, Charles Kiﬁ_g’siy Ir,, Stephen D. Umans, Electric Machinery, Sixth
Edition, Mc Graw Hill, 2003




Subject Name
Code

Credits

Study Time
Study week

A.

1. General
This unit provides students with a transformer basis principle, analyses
performance at steady state and application in field.

2. Specific
Students should be able to explain and calculates voltages, power and torque from

transformer with minimum of 80% correctness.

LEARNING UNIT

: Electrical Machines I
: TKE 403

2

: 2 x 50 minutes

: X

Learning Objectives

lecturing materials which will
come

B. Topic: Transformer
C. Sub-topic:
1. Calculation of voltage, current and power
2. Formation of equivalent circuit and depiction of diagram phasor
D. Learning Activities
Staging Teacher Activities Student Activities Media and
Teaching aid
Introduction 1. Explains the materials
inclusion at this meeting. Transparent+OHP
2. Explains the relevance of this Gives attention to | Power Point+LCD
materials with electric machine
1 lecture
3. Explains Specific Learning
Objectives from this materials.
Explanation 1. Explains formulation of Gives attention to
voltage, current and power Transparent+OHP
e i s e b B GOMPHlAtioR-of fransformer. - | -Does training . .
equivalent circuit : O“frer Pomt+LCD
3. Depicts diagram phasor for Discuss Whiteboard
various load condition
End of session | 1. Invites comment or question
from student
2 Gives assessment to comment ;
and answers question of Gwe? comgw er;t and Transp are‘nt+OHP
student ﬁu?s !On a iu - POWBT p01nt+LCD
3 Gives image of public about ecturing maternas. Whiteboard




E. Evaluatiop
Student is given by homework in the form of calculation about voltage, current,power and

compilation of equivalent circuit along with its approximation. Also depiction of phasor diagram
for various load condition.

F. References

{.B.L Theraja, A.K Theraja, 4 Textbook of Electrical Technology, 23rd Edition,
S. Chand & Company LTD, 2004

2 AE. Fitzgerald, Charles Kingsly Jr., Stephen D. Umans, Electric Mpchinery, Sixth
Edition, Mc Graw Hill, 2003
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LEARNING UNIT

Subject : Digital Processing of Speech Signal (Pengolahan Suara
Digital)

Code : TKE118

Study Time : 3 x 50 menit

Study Week i1

A. Learning Objectives

1. General
Having completed this subject (by the end of semester), student able to apply the
processing principles of speech digitally and make the speech processing
algorithm for the certain application.

2. Spesific
Having completed this topic discussion, student wiil be able to mention to
minimize 2 example of application of digital speech processing and explain the

way of its work

B. Topic: Intreduction

. Sub-Topic:

1.1 Speech Production .

1.2 Application of digital speech processing



D. Learning Activities

. Explain itemns coverage in

this first meeting.

. Explain the relevance of this

aspect

. Give the state-of-the-art of

digital speech processing

Introduction subject with the H_aving_attention and | Shde Powe.r Point
prerequisities discussion + LCD Projector
. Explain the spesific
objectives of this sub-topic
. Explain the human speech
production Having attention Whiteboard
. Explain the digitalization of Slide Power Point
Explanation speech signal and the relevant Having aftention and | + LCD Projector

discussion

Demo Program

End Session

. Close the session

a. Discussing some example
of digital speech
processing applications
and invite the student to
think the other example
which not yet been
referred as previously

b. Giving related and briefly
description about next
lecturing items

Having attention and
give their ideas

Whiteboard

Whiteboard

E. Evaluation

Used instrument: student undertake to formulate a digital voice processing

applying according to their ideas and explain the target and also the way of its

work



F. Reference

[1] Lawrence R. Rabiner dan Ronald W. Schafer, 1978, Digitul Processing of
Speech Signal, Prentice Hall, New Jersey.

[21 Ben Gold dan Nelson Morgan, 2000, Speech and Audio Signal Processing:
Processing and Perception of Speech and Music, John Wiley & Sons, Inc.,
New York.
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LEARNING UNIT

Subject : Digital Processing of Speech Signal {(Pengolahan Suara
Digital)

Code : TKE118

Study Time : 3 x 50 menit

Study Week : 1

A. Learning Objectives

1. General
Having completed this subject (by the end of semester), student able to apply the
processing principles of speech digitally and make the speech processing
algorithm for the certain application.

2. Spesific
Having completed this topic discussion, student will be able to mention to
minimize 2 example of application of digital speech processing and explain the

way of its work

B. Topic: Introduction

C. Sub-Topic:

e L. 1.8peech Production.

1.2 Appilication of digital speech processing



D. Learning Activities

Introduction

. Explain items coverage in
this first meeting.

. Explain the relevance of this
subject with the
prerequisities

. Explain the spesific
objectives of this sub-topic

Having attention and
discussion

Slide Power Point
+ LCD Projector

Explanation

. Explain the human speech

. Explain the digitalization of

. Give the state-of-the-art of

production

speech signal and the relevant
aspect

digital speech processing

Having attention

Having attention and
discussion

Whiteboard

Shde Power Point
+ LCD Projector
Demo Program

¥nd Session

. Close the session

b. Giving related and briefly

a. Discussing some example
of digital speech
processing applications
and invite the student to
think the other example
which not yet been
referred as previously

descripiion about next
lecturing items

Having attention and
give their ideas

Whiteboard

Whiteboard

E., Evaluation

Used instrument: student undertake to formulate a digital voice processing
applying according to their ideas and explain the target and also the way of ifs

work



F. Reference

[1] Lawrence R. Rabiner dan Ronald W. Schafer, 1978, Digital Processing of
Speech Signal, Prentice Hall, New Jersey.

[2] Ben Gold dan Nelson Morgan, 2000, Speech and Audio Signal Processing:
Processing and Perception of Speech and Music, John Wiley & Sons, Inc,,
New York.
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